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Abstrak . 

Kegiatan Pengabdian ini dilakukan di Thailand dalam rangka PKM Internasional bersama 

dalam rangka mewujudkan pengelolaan komunikasi pemasaran yang efektif menjadi kunci 

keberhasilan bisnis dalam era digital saat ini. Kalaboratif dalam bidang digitalisasi bisnis 

menawarkan peluang besar untuk pertumbuhan ekonomi dan penetrasi pasar yang lebih luas. 

PKM ini  bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana kolaborasi dalam PKM Internasional 

Mobility Consortium dapat mendorong inovasi bidang pengelolaan komunikasi pemasaran 

melalui digitalisasi bisnis di Thailand. Melalui pendekatan kualitatif dengan wawancara 

mendalam dan analisis konten,  mengumpulkan data dari pemangku kepentingan bisnis, 

akademisi, dan praktisi di Thailand. Hasil pretest dan postest  menunjukkan bahwa kolaborasi 

dalam konsorsium PKM Internasional mendorong pertukaran pengetahuan dan sumber daya 

antar organisasi dari berbagai negara, memperkaya perspektif lokal dengan pandangan 

global. Digitalisasi bisnis yang dikembangkan melalui kolaborasi menghasilkan strategi 

komunikasi pemasaran yang lebih adaptif dan efektif, memungkinkan UMKM di Thailand untuk 

mencapai audiens yang lebih luas dan meningkatkan daya saing di pasar global.  

 

Kata kunci: Berinovasi; Digitalisasi Bisnis; Kolaboratif; Komunikasi Pemasaran; Mobility 

Consortium; PKM Internasional. 

 

Abstract  

This service activity was carried out in Thailand in the context of joint International PKM in 

order to realize effective marketing communications management which is the key to business 

success in the current digital era. Collaboration in the field of business digitalization offers 

great opportunities for economic growth and wider market penetration. This PKM aims to 

explore how collaboration in the PKM International Mobility Consortium can encourage 

innovation in the field of marketing communications management through business 

digitalization in Thailand. Through a qualitative approach with in-depth interviews and content 

analysis, collecting data from business stakeholders, academics and practitioners in Thailand. 

The pretest and posttest results show that collaboration in the International PKM consortium 

encourages the exchange of knowledge and resources between organizations from various 

countries, enriching local perspectives with a global view. Business digitalization developed 
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through collaboration results in more adaptive and effective marketing communications 

strategies, enabling MSMEs in Thailand to reach a wider audience and increase 

competitiveness in the global market. 

 

Keywords: Business Digitalization; Collaborative; Innovate; Marketing Communications; 

Mobility Consortium; PKM International. 

 

Pendahuluan  

 Tujuan   kolaboratif PKM internasional mobility consortium yang dilakukan antara 

negara Indoensia dengan di Thailand dari kegiatan pengelolaan komunikasi pemasaran melalui 

digitalisasi bisnis adalah guna meningkatkan kualitas pendidikan di kedua negara melalui 

pertukaran pengetahuan, metode pengajaran, dan teknologi pendidikan. Ini mencakup pelatihan 

dosen, pertukaran pelajar, dan pengembangan kurikulum bersama. Kolaborasi ini berfokus pada 

pengembangan ekonomi lokal dengan mendukung usaha kecil dan menengah (UKM), 

meningkatkan keterampilan kewirausahaan, dan mempromosikan produk lokal ke pasar 

internasional. Program pelatihan dan pendampingan bagi pelaku UKM juga menjadi bagian 

dari tujuan ini melalui pertukaran budaya dan promosi pariwisata, program ini bertujuan untuk 

memperkuat hubungan budaya antara kedua negara. Kegiatan seperti festival budaya, 

pertukaran seni, dan promosi pariwisata bersama dapat meningkatkan pemahaman dan apresiasi 

budaya masing-masing negara. Guna meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat melalui 

berbagai inisiatif seperti layanan kesehatan, peningkatan akses air bersih, dan proyek 

lingkungan. Kolaborasi ini juga berfokus pada peningkatan kualitas hidup kelompok 

masyarakat yang kurang mampu, dengan melakukan pelatihan dan workshop, program ini 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan keterampilan sumber daya manusia di kedua 

negara. Ini termasuk pelatihan teknis, pengembangan keterampilan manajerial, dan penguatan 

kapasitas institusional. 

 Tujuan jangka panjang dari program kolaboratif PKM internasional mobility consortium 

yang dilakukan antara negara Indoensia dengan di Thailand adalah memperkuat hubungan 

diplomatik dan kerjasama internasional antara Indonesia dan Thailand. Ini dapat mencakup 

penandatanganan memorandum of understanding (MOU) dan pengembangan kerjasama di 

berbagai bidang strategis lainnya. Thailand telah mengalami pertumbuhan digital cepat dalam 

beberapa tahun terakhir. Hal terlihat semakin banyak bisnis yang beralih ke platform digital 

untuk meningkatkan penjualan, termasuk dalam hal pemasaran dan komunikasi (Findings, 

2020). Perkembangan digital bagian dari perkembangan E-commerce hal ini terlihat di banyak 

negara lain di dunia, E-commerce menjadi semakin populer di Thailand dan menciptakan 

permintaan yang besar untuk strategi pemasaran digital yang efektif dan efisien(Dávila et al., 

2023).  

 Pentingnya Komunikasi Pemasaran dalam lingkungan bisnis yang semakin digital, 

komunikasi pemasaran yang efektif menjadi kunci untuk mencapai dan mempertahankan 

pangsa pasar yang relevan. Kemitraan Internasional yaitu colaboratif PKM Internasional 

Mobility Consortium menunjukkan adanya kemitraan antara lembaga pendidikan, pemerintah, 

dan mungkin juga sektor swasta dari berbagai negara. Hal  menunjukkan pentingnya kerjasama 

lintas batas untuk mengatasi tantangan dan peluang bersama dalam era digital ini(Paula 

Monteiro et al., 2022). Mobilitas dan pertukaran pengetahuan kolaborasi bertujuan untuk 

memfasilitasi mobilitas mahasiswa, akademisi, dan profesional untuk pertukaran pengetahuan 

dan keterampilan di bidang pemasaran digital antara Thailand dan negara-negara lain yang 

terlibat dalam konsorsium ini(Maulana et al., 2023). 
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Metode 

     Perbedaan antara Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) Internasional dan PKM lokal dapat 

dilihat dari beberapa aspek, termasuk cakupan geografis, tujuan, tantangan, dan dampak yang 

diharapkan mengenai perbedaan-perbedaan tersebut: 

1. Cakupan Geografis 

a) PKM Internasional 

            Dilakukan di luar negara asal, melibatkan kerja sama dengan negara lain, melibatkan 

            berbagai pihak dari beberapa negara, seperti pemerintah, lembaga pendidikan, LSM, 

            dan komunitas internasional. 

b) PKM Lokal 

Dilakukan di dalam negara asal, berfokus pada komunitas lokal atau regional, 

melibatkan pihak-pihak domestik seperti pemerintah daerah, universitas lokal, dan 

komunitas setempat. 

2. Tujuan 

a) PKM Internasional 

Meningkatkan pemahaman lintas budaya dan memperkuat hubungan internasional, 

bertujuan untuk mengatasi isu-isu global yang mungkin berbeda dari konteks lokal, 

seperti perubahan iklim, pendidikan global, dan kesehatan global. 

b) PKM Lokal 

Berfokus pada pemecahan masalah spesifik yang dihadapi oleh komunitas local, tujuan 

utama adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat dengan cara yang 

relevan dengan konteks lokal, seperti pemberdayaan ekonomi, pendidikan, dan 

kesehatan. 

3. Tantangan 

a) PKM Internasional 

Tantangan logistik dan administratif yang lebih kompleks, seperti perizinan visa, 

perbedaan bahasa, dan perbedaan kebijakan negara, penyesuaian budaya dan adaptasi 

terhadap norma serta kebiasaan setempat. 

b) PKM Lokal 

Tantangan biasanya lebih terkait dengan kondisi lokal seperti keterbatasan sumber daya, 

infrastruktur, dan dukungan komunitas, lebih mudah dalam hal logistik dan 

administratif karena dilakukan di dalam negara sendiri. 

4. Pendanaan dan Sumber Daya 

a) PKM Internasional 

Biasanya membutuhkan pendanaan yang lebih besar karena mencakup biaya perjalanan, 

akomodasi, dan operasional di luar negeri, dapat memperoleh dukungan dari lembaga 

internasional, donor, dan hibah antar negara. 

b) PKM Lokal 

Pendanaan cenderung lebih rendah dibandingkan dengan PKM internasional, sumber 

daya sering kali berasal dari pemerintah daerah, lembaga lokal, dan partisipasi 

komunitas setempat. 

5. Dampak dan Jangkauan 

a) PKM Internasional 

Dampak dapat bersifat luas dan jangka panjang, mempengaruhi hubungan diplomatik 

dan memberikan kontribusi pada isu-isu global, jangkauan bisa melibatkan beberapa 

negara dan berdampak pada skala regional atau global. 
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b) PKM Lokal 

Dampak biasanya lebih langsung dan terlihat dalam waktu yang lebih singkat, 

jangkauan lebih terbatas pada komunitas atau daerah tertentu, namun bisa sangat 

signifikan dalam konteks lokal. 

6. Kolaborasi dan Kemitraan 

a) PKM Internasional 

Membutuhkan kolaborasi yang lebih luas dengan mitra internasional, memerlukan 

pemahaman tentang dinamika kerjasama antar negara, sering kali melibatkan negosiasi 

dan kesepakatan formal antara berbagai entitas internasional. 

b) PKM Lokal 

Kolaborasi lebih fokus pada mitra lokal seperti pemerintah daerah, organisasi 

masyarakat, dan universitas setempat, hubungan kemitraan biasanya lebih mudah 

dibangun dan dipertahankan karena adanya kedekatan geografis dan kultural. 

           

 Perbedaan institusi atau individu yang terlibat dalam PKM dapat menyesuaikan strategi 

dan pendekatan mereka untuk mencapai hasil yang optimal sesuai dengan konteks dan tujuan 

program yang dijalankan. Tantangan bersama meskipun Thailand memiliki pertumbuhan 

digital yang pesat, tetapi masih ada beberapa tantangan yang harus dihadapi dalam hal 

digitalisasi bisnis, termasuk kebutuhan akan SDM yang terampil dan infrastruktur digital yang 

memadai. Kolaboratif PKM Internasional Mobility Consortium Pengelolaan Komunikasi 

Pemasaran Melalui Digitalisasi Bisnis di Thailand bertujuan untuk mengatasi tantangan ini dan 

meningkatkan kapasitas serta efektivitas komunikasi pemasaran melalui digitalisasi bisnis di 

negara didunia(Tolstoy et al., 2022). 

 Masalah yang dihadapi negara Thailan masih ada wilayah di negara tersebut yang 

memiliki akses terbatas ke internet berkualitas tinggi, infrastruktur yang kurang berkembang 

sehingga menghambat efektivitas kampanye pemasaran digital. Keterbatasan Keahlian dalam 

digital di antara pelaku bisnis, terutama di kalangan usaha kecil dan menengah, dapat menjadi 

hambatan dalam mengimplementasikan strategi pemasaran digital yang efektif(Latifi et al., 

2021). Pelatihan dan pendidikan yang lebih baik diperlukan untuk meningkatkan tingkat 

pemahaman dan keterampilan digital di seluruh industri. Peraturan yang kompleks atau tidak 

jelas dalam hal privasi data, periklanan digital, dan perdagangan elektronik dapat menyulitkan 

perusahaan dalam merencanakan dan melaksanakan strategi pemasaran digital yang sesuai 

dengan hukum. Thailand bersaing dengan perusahaan global dalam pemasaran digital, yang 

dapat menjadi tantangan bagi perusahaan lokal, terutama yang memiliki sumber daya terbatas. 

Meskipun adopsi teknologi digital telah meningkat di Thailand, masih ada sebagian besar bisnis 

yang perlu meyakinkan dan mengubah cara budaya bekerja untuk mengambil manfaat penuh 

dari digitalisasi(Gupta et al., 2023). 

 Ancaman keamanan cyber seperti serangan malware, phising, atau pencurian data 

merupakan masalah serius dalam pengelolaan komunikasi pemasaran melalui digital. 

Perusahaan perlu mengambil langkah-langkah yang tepat untuk melindungi data mereka dan 

membangun kepercayaan pelanggan(Khunaifi et al., 2022). Memahami preferensi dan 

kebutuhan konsumen lokal serta menciptakan konten yang relevan dan menarik bagi mereka 

merupakan tantangan tersendiri dalam pemasaran digital.  Meskipun pemasaran digital semakin 

penting, integrasi dengan saluran pemasaran tradisional seperti iklan cetak atau TV masih 

diperlukan. Mengelola integrasi ini dengan baik bisa menjadi tantangan. Untuk mengatasi 

masalah-masalah ini, kerjasama antara pemerintah, industri, akademisi, dan lembaga terkait 



Jurnal Abdimas Ekonomi dan Bisnis 
Vol. 4 No. 2 Nopember 2024 ISSN 2775-5134 

http://jurnal.bsi.ac.id/index.php/abdi-ekbis   134 

lainnya sangat diperlukan antar negara. Pelatihan yang lebih baik, regulasi yang jelas, investasi 

dalam infrastruktur digital, dan promosi kewirausahaan digital adalah beberapa langkah yang 

bisa diambil untuk memperbaiki pengelolaan komunikasi pemasaran melalui digitalisasi bisnis 

di Thailand(Safkaur et al., 2021). 

           Kolaboratif PKM Internasional Mobility Consortium, termasuk diharapkan partisipasi 

dalam program mencakup informasi tentang kebutuhan pelatihan dan pengembangan 

responden dalam pemasaran digital, seperti keterampilan teknis atau strategi pemasaran(Jati et 

al., 2023). Peningkatkan pengelolaan komunikasi pemasaran melalui digitalisasi bisnis, serta 

program Kolaboratif PKM Internasional Mobility Consortium secara keseluruhan(Lesi Hertati, 

2015). Harapan para praktisi pemasaran di Thailand terkait dengan pemasaran digital, yang 

dapat digunakan untuk merancang program yang lebih efektif dan relevan dalam meningkatkan 

pengelolaan komunikasi pemasaran melalui digitalisasi bisnis(De Grove et al., 2012). 

 Konten digitalisasi komunikasi Program Kolaboratif PKM Pengembangan, dan 

Penerapan Internasional Mobility Consortium merupakan inisiatif yang menggabungkan 

keahlian dan sumber daya dari beberapa lembaga atau institusi di berbagai negara untuk 

menyelesaikan masalah atau mencapai tujuan tertentu(Abdissa et al., 2021).  

 

  
Gambar 1. Kolaboratif Komunikasi Program Digital Marketing 

 

 Gambar 1 menjelaskan tentang konteks Pengelolaan Komunikasi Pemasaran Melalui 

Digitalisasi, sebuah konsorsium seperti ini dapat menjadi platform yang sangat efektif untuk 

bertukar pengetahuan, teknologi, dan praktik terbaik dalam pemasaran digital(Falk & Hagsten, 

2015).  Kalaboratif umum yang bisa dilakukan dalam sebuah kerja sama PKM Internasional 

Mobility Consortium untuk pengelolaan komunikasi pemasaran melalui digitalisasi: 

1. Identifikasi Anggota Konsorsium 

Langkah pertama adalah mengidentifikasi dan mendatangkan anggota konsorsium dari 

berbagai negara yang memiliki keahlian, pengetahuan, dan pengalaman yang relevan 

dalam pemasaran digital. Anggota konsorsium dapat berasal dari lembaga akademis, 

industri, pemerintah, dan organisasi non-profit(Septiawan Rusli & Deliyana Firmaly, 

2023). 

2. Penetapan Tujuan Bersama 

Anggota konsorsium perlu menetapkan tujuan bersama yang ingin dicapai melalui 

kolaborasi mereka. Misalnya, tujuan dapat mencakup pertukaran pengetahuan, 

pengembangan teknologi baru, atau pelaksanaan proyek pemasaran digital bersama. 

3. Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab: Setelah tujuan ditetapkan, tugas dan tanggung 

jawab harus dibagikan di antara anggota konsorsium. Ini mungkin termasuk melakukan 
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penelitian, mengembangkan solusi teknologi, mengatur acara atau workshop, atau 

melaksanakan kampanye pemasaran digital(Barkley & Schweitzer, 2021). 

4. Pertukaran Pengetahuan dan Pelatihan 

Salah satu aspek utama dari kolaborasi semacam itu adalah pertukaran pengetahuan dan 

pelatihan antara anggota konsorsium. Ini dapat dilakukan melalui lokakarya, seminar 

web, kunjungan lapangan, atau melalui platform online lainnya(Kang, 2018). 

5. Pengembangan Teknologi Bersama 

Anggota konsorsium dapat bekerja sama untuk mengembangkan teknologi baru atau 

solusi inovatif dalam bidang pemasaran digital. Ini mungkin melibatkan pengembangan 

perangkat lunak, platform online, atau alat analisis data. 

6. Penerapan Proyek Bersama 

Selain pertukaran pengetahuan dan pengembangan teknologi, konsorsium juga dapat 

melaksanakan proyek bersama dalam pemasaran digital. Misalnya, mereka dapat 

mengadakan kampanye pemasaran digital lintas-batas untuk menguji strategi dan teknik 

baru. 

7. Evaluasi dan Penyempurnaan 

Setelah proyek atau kegiatan dilaksanakan, penting untuk melakukan evaluasi 

menyeluruh untuk mengevaluasi keberhasilannya dan mengidentifikasi area-area yang 

perlu diperbaiki. Hasil evaluasi ini dapat digunakan untuk menyempurnakan praktik dan 

strategi pemasaran digital di masa mendatang. 

 

 Melalui kolaborasi semacam ini, anggota konsorsium dapat memanfaatkan keahlian dan 

sumber daya bersama mereka untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan 

komunikasi pemasaran melalui digitalisasi. Ini juga dapat membantu memperkuat jaringan 

profesional dan kerjasama lintas-batas di antara berbagai lembaga dan negara(Arner et al., 

2018). 

 

Hasil dan Pembahasan  
 Analisis kebutuhan untuk Kolaboratif PKM Internasional Mobility Consortium dalam 

Pengelolaan Komunikasi Pemasaran Melalui Digitalisasi dapat melibatkan beberapa aspek yang perlu 

dipertimbangkan(Newton, 2018). Berikut adalah analisis kebutuhan yang mungkin timbul bersama 

dengan hasil dan pembahasan dari pengabdian kepada masyarakat: 

Analisis Kebutuhan: 

1. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan 

Dalam era pemasaran digital yang terus berkembang, ada kebutuhan yang mendesak untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para praktisi pemasaran mengenai teknologi dan 

platform digital yang relevan. 

2. Akses ke Teknologi 

Banyak organisasi mungkin tidak memiliki akses atau sumber daya untuk teknologi terkini yang 

dibutuhkan untuk mengelola komunikasi pemasaran melalui digitalisasi dengan efektif(Sadana 

et al., 2023). 

3. Pemahaman tentang Tren dan Praktik Terbaik 

Ada kebutuhan untuk pemahaman yang lebih baik tentang tren terbaru dan praktik terbaik dalam 

pemasaran digital, termasuk penggunaan media sosial, SEO, pemasaran konten, dan analisis 

data. 

4. Integrasi Saluran Pemasaran 

Penting untuk memahami bagaimana mengintegrasikan saluran pemasaran digital dengan 

saluran tradisional seperti iklan cetak, TV, dan acara langsung untuk mencapai hasil yang 

optimal. 

5. Pemahaman tentang Kebutuhan Pasar Lokal dan Global 
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Diperlukan pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan pasar lokal dan global serta 

bagaimana menyusun strategi pemasaran digital yang sesuai dengan konteks tersebut(Hertati et 

al., 2023). 

6. Kepemimpinan dan Manajemen Proyek 

Organisasi mungkin memerlukan bantuan dalam mengembangkan kepemimpinan dan 

keterampilan manajemen proyek yang diperlukan untuk mengelola kampanye pemasaran digital 

dengan sukses(Cerdà-Navarro et al., 2022). 

 

Perencangan Design Sistem Digital Marketing 

 Perencanaan atau desain sistem dalam konteks pemasaran digital mengacu pada proses 

merancang kerangka kerja atau struktur yang akan digunakan untuk melaksanakan strategi pemasaran 

digital(Sun et al., 2023). Ini melibatkan identifikasi sumber daya yang diperlukan, alur kerja yang 

optimal, teknologi yang digunakan, serta metrik yang akan digunakan untuk mengukur keberhasilan 

kampanye pemasaran. Berikut adalah beberapa komponen yang terkait dengan perencanaan desain 

sistem dalam digital marketing: 

1. Tujuan dan Sasaran: Langkah pertama dalam perencanaan desain sistem adalah menetapkan tujuan 

dan sasaran kampanye pemasaran digital. Ini bisa mencakup peningkatan kesadaran merek, 

pembelian produk, atau pertumbuhan basis pelanggan. 

a. Teknologi dan Perangkat Lunak: Pemilihan dan penggunaan teknologi dan perangkat 

lunak seperti di poncel aplikasi shopee, instagram yang sesuai  merupakan bagian 

penting dari desain sistem. Ini termasuk platform manajemen promosi, alat analisis data, 

perangkat lunak pengelolaan media sosial, dan lainnya (Castrigano et al., 2021). 
2. Sistem terintegrasi dengan: sistem manajemen konten (CMS), youtobe sistem e-commerce (Davis, 

1989). 

3. Anggaran dan Sumber Daya: Desain sistem juga memperhitungkan anggaran dan sumber daya 

yang tersedia untuk melaksanakan kampanye pemasaran digital, termasuk biaya iklan, biaya 

produksi konten, dan biaya teknologi. 

 Dengan merencanakan desain sistem dengan cermat, dapat memastikan bahwa promosi diital 

pemasaran secara efisien dan efektif, menghasilkan hasil yang diinginkan untuk bisnis (Hertati et al., 

2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Design Sistem Digital Marketing 

 

Dari gambar Design Sistem Digital Marketing berfungsi untuk memberikan representasi visual 

dari proses, komponen, dan alur kerja dalam strategi pemasaran digital(Belda-Medina & Calvo-

Ferrer, 2022). 

1. Visualisasi Alur Kerja 

a. Gambar tersebut menggambarkan hubungan antara berbagai komponen seperti media 

sosial, email marketing, SEO, iklan berbayar, website, hingga analitik. 
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b. Dengan visualisasi ini, lebih mudah memahami bagaimana proses pemasaran digital 

berjalan dari awal hingga akhir (De Grove et al., 2012). 

2. Membantu Perencanaan dan Koordinasi 

a. Tim pemasaran dan stakeholder lain dapat memahami tugas dan peran masing-masing 

dalam setiap tahap sistem. 

b. Gambar memudahkan pembuatan strategi yang komprehensif dan memastikan semua 

aktivitas berjalan sesuai rencana. 

3. Identifikasi Titik Penting (Touchpoints) 

a. Dapat memperlihatkan titik interaksi penting dengan pelanggan (customer journey), 

seperti proses lead generation hingga konversi. 

b. Ini mempermudah pemetaan perjalanan konsumen dari tahap awareness hingga retention. 

4. Menyederhanakan Komunikasi 

a. Informasi kompleks mengenai elemen pemasaran digital dapat disederhanakan melalui 

visualisasi, memudahkan tim lintas departemen atau pihak eksternal untuk memahami 

strategi (Castrigano et al., 2021). 

5. Evaluasi dan Optimalisasi 

a. Gambar desain sistem membantu tim melihat celah atau titik lemah yang perlu diperbaiki. 

b. Ini memungkinkan analisis lebih mudah mengenai efektivitas setiap komponen, seperti 

kampanye iklan atau performa SEO. 

6. Monitoring dan Pengukuran Kinerja 

a. Dengan sistem yang tervisualisasi, dapat ditambahkan metrik atau KPI di setiap elemen 

untuk pemantauan kinerja (misalnya, jumlah klik dari iklan atau engagement di media 

sosial). 

Contoh komponen yang sering ada di dalam gambar tersebut: 

a. SEO dan SEM: Optimisasi agar website muncul di pencarian. 

b. Social Media Marketing: Kampanye dan interaksi di platform media sosial. 

c. Email Marketing: Penawaran dan komunikasi langsung dengan konsumen. 

d. Content Marketing: Pembuatan konten menarik untuk audiens. 

e. Analitik: Alat pengukuran performa untuk pengambilan keputusan. 

Berikut ini poto kegiatan workshop atau presentasi terkait digital marketing, seperti kegiatan  

Promosi Pengelolaan Komunikasi Pemasaran  yang sedang kerjakan.Beikut ini gambar 

kegiatan kolaborasi PKM Internasional di Thailand merupakan bagian dari upaya kerja sama 

lintas negara untuk melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, terutama dalam bidang 

pengabdian masyarakat 
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Gambar 4. Kegiatan Kalaborasi PKM Internasional Thailan 

 

Kegiatan promosi dan pengelolaan komunikasi pemasaran dalam PKM internasional di 

Thailand melibatkan berbagai aktivitas kolaboratif untuk memperkuat hubungan akademik dan 

sosial antara universitas Indonesia dengan institusi pendidikan di Thailand 

 Tren dan preferensi perilaku konsumen terkait dengan pemasaran digital, seperti 

penggunaan media sosial, pembelian online, atau preferensi konten, tantangan dan hambatan 

yang dihadapi responden dalam mengelola komunikasi pemasaran melalui digitalisasi bisnis, 

seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya pengetahuan, atau masalah keamanan cyber 

(Hertati.L, 2021). Responden mungkin diminta untuk mengungkapkan penggunaan teknologi 

tertentu dalam pemasaran digital, seperti platform media sosial, alat analisis data, atau 

perangkat lunak pemasaran otomatis.  

  Pengelolaan komunikasi pemasaran melalui digitalisasi bisnis UMKM Internasional 

merujuk pada proses merancang, mengimplementasikan, dan mengelola strategi pemasaran 

yang menggunakan teknologi digital untuk mendukung pertumbuhan dan ekspansi bisnis 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) di pasar internasional. Hal ini mencakup 

penggunaan berbagai saluran dan teknik pemasaran digital, termasuk media sosial, mesin 

pencari, email marketing, pemasaran konten, iklan online, dan lainnya untuk meningkatkan 

visibilitas, menciptakan awareness merek, dan meningkatkan penjualan produk atau layanan 

UMKM(De Grove et al., 2012). Pengelolaan komunikasi pemasaran melalui digitalisasi bisnis 

UMKM Internasional melibatkan pemanfaatan teknologi digital seperti situs web, aplikasi 

mobile, platform media sosial, alat analisis data, dan lainnya untuk mencapai tujuan pemasaran 

yang ditetapkan menjangkau pasar internasional (Hertati, 2021). Hal ini melibatkan penetrasi 

pasar baru, ekspansi ke negara-negara lain,  bertujuan meningkatkan eksposur merek di pasar 

global(Edeh et al., 2023). 
              

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Olah Data Kuisioner Pre test Dan Post test 
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             Hasil olah data Pretest: Nilai rata-rata pemahaman awal peserta berada di 75% 

meningkat Posttest setelah pelatihan, nilai rata-rata meningkat menjadi 95%. Dari jawaban 

peserta  menunjukkan bahwa setelah program, terjadi peningkatan pemahaman peserta sebesar 

26,67%, yang menandakan keberhasilan program dalam memperbaiki kompetensi komunikasi 

pemasaran melalui digitalisasi bisnis. Secara keseluruhan, data kuesioner ini sangat membantu 

dalam mengukur dampak program dan merancang strategi tindak lanjut, seperti memperkuat 

pelatihan berkelanjutan di area yang masih menjadi tantangan. 

 Pengelolaan komunikasi pemasaran digital UMKM Internasional melibatkan 

personalisasi pesan dan penargetan audiens yang tepat dapat dilakukan melalui penggunaan 

data konsumen dan analisis untuk menyampaikan pesan yang relevan dan menarik kepada 

konsumen potensial di pasar internasional (Gonçalves et al., 2019). Penting untuk melakukan 

pengukuran kinerja secara teratur dan menganalisis hasil dari kampanye pemasaran digital 

meliputi pengukuran ROI, analisis tingkat keterlibatan, konversi, dan penggunaan metrik 

lainnya untuk mengevaluasi efektivitas strategi pemasaran dan membuat perubahan jika 

diperlukan(Yossa, 2021). Dalam beberapa kasus, UMKM Internasional dapat memanfaatkan 

kemitraan dan kerjasama dengan perusahaan atau organisasi lokal atau internasional untuk 

memperluas jangkauan pemasaran memperoleh akses ke sumber daya tambahan, atau 

memperkuat posisi merek di pasar global (Setiawan & Iskak, 2023). Pengelolaan komunikasi 

pemasaran melalui digitalisasi bisnis UMKM Internasional adalah tentang mengambil 

keuntungan dari kekuatan teknologi digital untuk meningkatkan kehadiran dan kinerja bisnis 

UMKM di pasar global yang semakin terhubung dan kompetitif. Ini melibatkan strategi yang 

terukur, kreatif, dan adaptif untuk memanfaatkan peluang yang tersedia di era digital saat 

ini(Al-Khasawneh, 2013). 

 

Kesimpulan  

 Konteks pengelolaan komunikasi pemasaran melalui digitalisasi bisnis di Thailand, 

Kolaboratif PKM Internasional Mobility Consortium memiliki potensi besar untuk membawa 

manfaat untuk perguruan tinggi. Melalui kolaborasi antara lembaga dan institusi dari berbagai 

negara, Thailand dapat mengakses sumber daya, pengetahuan, dan teknologi yang diperlukan 

untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pemasaran digital di negara tersebut. Kolaboratif 

PKM memungkinkan pertukaran pengetahuan dan pengalaman antara anggota konsorsium dari 

berbagai negara, membantu Thailand untuk mendapatkan wawasan tentang praktik terbaik dan 

tren terbaru dalam pemasaran digital. Bergabung dalam konsorsium, Thailand dapat mengakses 

teknologi terkini dan sumber daya yang mungkin tidak tersedia secara lokal. Program 

kolaboratif dapat memberikan pelatihan dan pengembangan keterampilan kepada praktisi 

pemasaran di Thailand, membantu meningkatkan kemampuan dalam mengelola digital 

pemasaran digital dengan lebih efektif. Melalui kolaborasi proyek bersama, Thailand dapat 

bekerja sama membuka peluang untuk pertumbuhan bisnis dan ekspansi pasar. Kolaboratif 

PKM memungkinkan Thailand untuk memperluas jaringan profesional dan membangun 

hubungan kerjasama dengan lembaga dan organisasi internasional, membuka peluang untuk 

kemitraan jangka panjang dan pertukaran sumber daya yang berkelanjutan. 
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